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Abstract: Kemandirian belajar merupakan keterampilan penting abad ke-21
yang menuntut mahasiswa mampu menetapkan tujuan, mengelola,
memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Namun, analisis kebutuhan
pada mata kuliah Perencanaan Pengajaran Pendidikan Biologi menunjukkan
sumber belajar digital belum terorganisasi dalam satu platform, sehingga
mahasiswa kesulitan mengembangkan media pembelajaran yang aplikatif dan
belum terbiasa belajar mandiri. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
validitas, kepraktisan, dan hasil implementasi media pembelajaran berbasis
Google Sites dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian pengembangan (R&D) ini
menggunakan model ADDIE hingga tahap implementasi. Validitas dinilai
oleh satu dosen ahli, kepraktisan oleh 5 mahasiswa, dan implementasi
dilakukan pada 13 mahasiswa melalui enam tahapan sintaks PjBL.
Kemandirian belajar diukur dengan lembar observasi dan angket pada tujuh
aspek berdasarkan teori Zimmerman dan Garrison. Media sangat valid pada
aspek materi (92,50%) dan media (96,42%), serta sangat praktis (91,50%).
Kemandirian belajar mahasiswa berada pada kategori sangat baik (observasi
81,59%; angket 86,91%), dengan capaian tertinggi pada aspek disiplin dan
tanggung jawab, dan terendah pada aspek evaluasi dan perbaikan diri. Media
pembelajaran berbasis Google Sites dengan pendekatan PjBL valid, praktis,
dan efektif mendukung kemandirian belajar mahasiswa, meskipun penguatan
aspek refleksi diri masih diperlukan.

Keywords: Google Sites, Kemandirian Belajar, Kepraktisan, Project Based
Learning, Validitas.

PENDAHULUAN

Perkembangan abad ke-21 ditandai oleh
kemajuan teknologi digital yang berlangsung
sangat cepat, dan hal ini turut menuntut Perguruan
Tinggi untuk memanfaatkan berbagai teknologi
digital guna menunjang proses pembelajaran
(Taufiqurrahman, 2023). Pemanfaatan teknologi
memudahkan mahasiswa mengakses informasi
dan sumber belajar secara cepat dan efisien
(Asnidar & Junaid, 2024), sekaligus menuntut
mahasiswa untuk aktif, kreatif, dan mampu
menghasilkan produk sesuai orientasi
pembelajaran berbasis proyek (Abdurahman et
al., 2024). Tuntutan tersebut menekankan
penguasaan keterampilan 4C yang tidak dapat
berkembang secara optimal apabila mahasiswa
hanya berperan pasif, melainkan menuntut
kemampuan mengatur, mengarahkan, dan
mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri
(Taufiqurrahman, 2023).
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Kemandirian belajar sejalan dengan teori
Self Regulated Learning oleh Zimmerman (2002)
yang menjelaskan belajar sebagai proses aktif
ketika individu mengarahkan pikiran, perasaan,
dan perilakunya agar tetap fokus pada tujuan
belajar. Garrison (1997) menambahkan bahwa
self  directed  learning  menggabungkan
kemampuan mengelola konteks belajar (self
management), memantau dan merefleksikan
proses berpikir  (self monitoring), serta
mempertahankan motivasi (motivation). Pada
mata kuliah Perencanaan Pengajaran Pendidikan
Biologi (P3BIO), mahasiswa dituntut mampu
merancang dan menerapkan media serta sumber
belajar biologi secara aplikatif, sehingga
kemandirian belajar menjadi aspek penting yang
perlu ditumbuhkan.

Hasil  angket  analisis  kebutuhan
menunjukkan kesenjangan antara harapan dan
kenyataan pada perkuliahan P3BIO: sumber
belajar digital dari internet belum terorganisasi
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secara sistematis dalam satu platform, sehingga
mahasiswa mengalami kesulitan mengembangkan
media pembelajaran yang aplikatif dan belum
terbiasa belajar secara mandiri. Padahal, teknologi
digital memiliki potensi signifikan untuk
meningkatkan efektivitas, kualitas, dan efisiensi
pembelajaran (Sari & Munir, 2024). Sebagian
besar mahasiswa menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis web akan membantu
pemahaman materi media dan sumber belajar
biologi, karena media web dinilai dapat
membantu mahasiswa menjadi pembelajar
mandiri, meningkatkan motivasi belajar, serta
mendukung kolaborasi dan kerja kelompok.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Google
Sites dipilih sebagai solusi karena bersifat praktis,
dapat diakses kapan pun dan di mana pun, gratis,
menyediakan berbagai femplate fleksibel, serta
terintegrasi dengan Google Form, Google Sheet,
dan YouTube (Suryana et al., 2023; Yoriska &
Ristiono, 2022). Kemudahan akses tanpa perlu
mengunduh  aplikasi serta kemampuannya
menyajikan gambar pendukung yang jelas turut
menjadi solusi atas kendala pemahaman materi
yang kompleks (Febrina et al., 2023). Meskipun
demikian, Google Sites pada dasarnya berfungsi
sebagai penyaji informasi sehingga berpotensi
membuat mahasiswa hanya menjadi penerima
konten pasif apabila tidak disertai strategi
pembelajaran yang tepat (Mulyaningsih et al.,
2023). Oleh karena itu, Google Sites perlu
diintegrasikan dengan model Project Based
Learning (PjBL) agar mahasiswa tidak sekadar
mengakses materi, tetapi juga mengidentifikasi
masalah, menyusun perencanaan proyek,
mengatur strategi penyelesaian, dan
merefleksikan hasil, yang secara langsung melatih
aspek kemandirian belajar (Tendrita & Hidayati,
2023).

Beberapa  penelitian  relevan  telah
membuktikan potensi integrasi Google Sites
dengan model pembelajaran berbasis proyek.
Pandiangan & Putra (2025) menunjukkan bahwa
Google Sites mampu menyajikan materi secara
terstruktur  dan  interaktif serta  efektif
meningkatkan hasil belajar kognitif. Nasihah &
Utami (2024) melaporkan media Google Sites
berbasis STEM-PjBL dinyatakan sangat layak,
praktis, dan efektif. Wikanengsih & Hatta (2023)
menemukan bahan ajar digital berbantuan Google
Sites terbukti meningkatkan kemandirian belajar
siswa dibandingkan kelas kontrol. Laluna et al.
(2024) menegaskan media Google Sites berbasis
PjBL dinyatakan sangat layak dan berkualitas
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baik, sedangkan Patappa et al. (2025)
menunjukkan platform e-learning berbasis
Google Sites berpengaruh positif terhadap

kemandirian belajar mahasiswa, meskipun tanpa
data kuantitatif berupa skor peningkatan.

Berbagai penelitian terdahulu tersebut
umumnya masih berfokus pada aspek kelayakan,
kepraktisan, dan respons pengguna, sementara
penelitian yang secara spesifik mengkaji dampak
pengembangan media Google Sites berbasis PjBL
terhadap kemandirian belajar mahasiswa pada
mata kuliah Perencanaan Pengajaran Pendidikan
Biologi masih terbatas. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrasi Google Sites dengan PjBL
yang tidak hanya berfokus pada penyajian materi,
tetapi secara khusus dirancang untuk melatih
indikator kemandirian belajar melalui tahapan
perencanaan proyek, monitoring, refleksi, dan
evaluasi  diri.  Penelitian ini  bertujuan
mendeskripsikan (1) validitas dan kepraktisan
media pembelajaran google sites berbasis PjBL,
dan (2) hasil implementasi media Google Sites
berbasis PjBL terhadap kemandirian belajar
mahasiswa.

METODE

Penelitian  dilaksanakan di  Jurusan
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat,
Banjarmasin, Kalimantan Selatan, pada bulan
Februari-Juni 2026. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009).
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP ULM yang telah
maupun akan menempuh mata  kuliah
Perencanaan Pengajaran Pendidikan Biologi
(P3BIO). Sampel ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013).

Subjek penelitian pada tahap analisis
meliputi 3 dosen pengampu mata kuliah P3BIO
dan 24 mahasiswa yang mengisi angket analisis
kebutuhan. Tahap pengembangan melibatkan 1
orang validator ahli media dan materi, serta 5
mahasiswa untuk uji kepraktisan. Uji keefektifan
dan implementasi dilakukan pada 13 mahasiswa
angkatan 2025 sebagai kelas implementasi, yang
merepresentasikan calon pengguna produk sesuai
prinsip pilot test pada model ADDIE (Branch,



Alfatiha & Putra (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (4): 3644 — 3653

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i4.5463

2009). Objek penelitian ini adalah media
pembelajaran berupa web Google Sites berbasis
Project Based Learning pada materi Media dan
Sumber Belajar Biologi.

Prosedur pengembangan mengikuti lima
tahap ADDIE. Pada tahap Analysis, dilakukan
analisis kebutuhan melalui angket kepada dosen
dan mahasiswa serta analisis capaian dan tujuan
pembelajaran berdasarkan Rancangan
Pembelajaran Semester (RPS). Tahap Design

mencakup penyusunan flowchart  produk,
spesifikasi produk, draf awal desain, dan
instrumen validasi.

Tahap Development diawali dengan

penyusunan konten pembelajaran ke dalam desain
yang telah dirancang menggunakan Google Sites.
Produk awal kemudian diuji secara formatif. Uji
validitas menggunakan lembar validasi berskala
Likert 1-4 (Rikani et al., 2021). Guna menilai
kelayakan isi materi, kesesuaian dengan capaian
pembelajaran, kejelasan penyajian dan bahasa,
serta kesesuaian media dengan pembelajaran
P3BIO. Produk dapat dilihat pada link berikut.
https://sites.google.com/view/p3biosema?usp=sh
aring

Uji kepraktisan menggunakan angket yang
menilai kemudahan akses, kejelasan tampilan dan
navigasi, serta kemudahan memahami materi. Uji
keefektifan dilakukan pada subjek uji keefektifan
melalui pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan
ganda dengan lima pilihan jawaban. Hasil validasi
dan uji kepraktisan menjadi dasar revisi produk.

Tahap Implementation dilaksanakan pada
kelas implementasi selama dua pertemuan
masing-masing 50 menit tanpa mengubah jadwal
perkuliahan reguler, sebagai bentuk tanggung
jawab etis peneliti (Susilawati, 2021). Pada tahap
ini, mahasiswa menggunakan media yang telah
direvisi dan data kemandirian  belajar
dikumpulkan melalui lembar observasi yang diisi
observer serta angket respons kemandirian belajar
sebagai data pembanding. Angket respons hanya
diisi oleh 11 dari 13 mahasiswa karena 2
mahasiswa tidak hadir saat pengisian. Kondisi ini
lazim dalam penelitian lapangan dan tidak secara
langsung mengurangi validitas data (Creswell,
2011). Kedua instrumen memuat tujuh indikator,
yaitu inisiatif dan penetapan tujuan, kepercayaan

diri, pengelolaan diri, pemanfaatan sumber
belajar, disiplin dan tanggung jawab, pemantauan
diri, serta evaluasi dan perbaikan diri

(Zimmerman, 2002; Garrison, 1997; Susanti et
al., 2025). Tahap Evaluation dilakukan secara
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formatif di setiap tahap dan secara sumatif setelah
implementasi (Branch, 2009).

Analisis data menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengkaji hasil angket analisis kebutuhan serta
saran dan masukan validator sebagai dasar revisi
produk. Pendekatan  deskriptif  kuantitatif
digunakan  untuk  menghitung  validitas,
kepraktisan, dan implementasi menggunakan
rumus persentase berikut (Adhiwibowo &
Karyati, 2018):

skor yang didapatkan

Persentase nilai = - X 100%
skor maksimum

Tabel 1. Kriteria Interval Penilaian

Interval (%) Kategori

81 -100 Sangat Baik/Valid/Praktis

61 -80 Baik/Valid/Praktis

41 -60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

(Khair et al., 2022)

Keefektifan dianalisis menggunakan rumus N-
Gain (Hake, 1998):

Skor akhir — Skor awal
N — Gain =

Skor maksimum — Skor awal

Tabel 2. Kriteria Nilai N-gain

Standar Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,7>g>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah
(Hake, 1998)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan berupa media
pembelajaran BIOSEMA (Biologi Sumber dan
Media Ajar), yaitu situs Google Sites yang
mengintegrasikan materi ajar, proyek LKPD,
serta fitur pemantauan progres belajar mahasiswa.
BIOSEMA menggunakan skema warna gradasi
hijau serta struktur navigasi hierarkis yang terdiri
atas Beranda, Petunjuk Penggunaan, dan Menu
Utama yang mencakup Tujuan Pembelajaran,
Materi Ajar, Mulai Project, Asesmen, Daftar
Pustaka, dan Profil Pengembang. Hasil uji
validitas media google sites dinyatakan sangat
valid pada aspek materi (92,50%) dan aspek
media (96,42%) dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Aspek Penilaian (%)  Kategori
Validitas Materi 92,50 Sangat Valid
Validitas Media 96,42 Sangat Valid

Hasil uji kepraktisan media google sites
disajikan pada Tabel 4 dinyatakan sangat praktis
dengan rata-rata 91,50%, berdasarkan penilaian
pada tiga aspek, yaitu kemenarikan minat,
penyajian materi, dan manfaat.

Tabel 4. Hasil Uji Kepraktisan

Aspek Penilaian (%) Kategori

Kemenarikan Minat 93,75 Sangat Praktis
Penyajian Materi 87,05 Sangat Praktis
Manfaat 95,00 Sangat Praktis
Rata-rata Kepraktisan 91,50 Sangat Praktis

Uji  keefektifan  penggunaan  media
pembelajaran google sites dilakukan dengan
menganalisis peningkatan hasil belajar kognitif

mahasiswa melalui perbandingan skor pretest dan
posttest, yang dihitung menggunakan rumus
normalized gain (N-Gain) adaptasi Hake (1998).
Hasil analisis terhadap 11  mahasiswa
menunjukkan rata-rata skor N-Gain sebesar 0,30
yang termasuk dalam kategori sedang (0,30 < g <
0,70). Distribusi kategori N-Gain mahasiswa
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Keefektifan (N-Gain) (n=11)

Rata-rata Rata-rata N- Kategori
Pretest Posttest Gain
717,73 84,09 0,30  Sedang

Implementasi media google sites berbasis
PjBL pada 13 mahasiswa kelas implementasi
menghasilkan capaian kemandirian belajar
dengan kategori sangat baik, baik berdasarkan
hasil observasi (81,59%) maupun angket respons
(86,91%). Perbandingan capaian ketujuh aspek
kemandirian belajar disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Observasi dan Angket Respons Kemandirian Belajar

Aspek Obs (%) Kat. Ang (%) Kat.
Inisiatif & Tujuan 78,85 B 81,81 SB
Kepercayaan Diri 78,85 B 86,36 SB
Pengelolaan Diri 76,92 B 77,27 B
Pemanfaatan Sumber 86,53 SB 88,63 SB
Disiplin & Tanggung Jawab 94,23 SB 90,00 SB
Pemantauan Diri 84,61 SB 90,00 SB
Evaluasi & Perbaikan 71,15 B 94,31 SB
Rata-rata/Total 81,59 SB 86,91 SB

Keterangan: B = Baik; SB = Sangat Baik; Obs = Observasi;

Pembahasan

Validitas materi media google sites sebesar
92,50% menunjukkan bahwa aspek kurikulum,
materi, bahasa, dan evaluasi telah sesuai dengan
Capaian Pembelajaran Lulusan dan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah, sejalan dengan
Andayani dan Jakob (2024) bahwa validasi materi
bertujuan memvalidasi konten sebelum uji coba,
serta Sihombing et al. (2023) bahwa materi dalam
suatu media pembelajaran harus mendukung
pencapaian kompetensi belajar. Validitas media
sebesar 96,42% turut menunjukkan bahwa aspek
tampilan, teks, gambar, kesesuaian, dan teknik
pengoperasian media telah memenuhi prinsip
desain pembelajaran yang baik, sejalan dengan
Fajria (2022) bahwa media pembelajaran yang
optimal harus memiliki desain menarik dan
memudahkan pemahaman materi, serta dengan
Takdir et al. (2023) dan Alvian et al. (2025)
bahwa perpaduan teks, gambar, dan kesesuaian
media dengan karakteristik pengguna berperan
penting dalam validitas media. Konsistensi
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Ang = Angket

navigasi media google sites turut sejalan dengan
Praja et al. (2025) bahwa konsistensi letak fitur
navigasi suatu  platform memudahkan
penggunanya. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian Pulumoduyo et al. (2025) yang
memperoleh validitas materi 94,3% dan validitas
media 92,5%, serta Hamdani (2022) yang
memperoleh validitas materi 95% dan validitas
media  95,38%, yang  keduanya  turut
dikategorikan sangat valid.

Kepraktisan media google sites sebesar
91,50% menunjukkan bahwa media ini mudah
digunakan oleh mahasiswa dalam proses
pembelajaran, sejalan dengan Hikmawati et al.
(2024) yang juga memperoleh kategori sangat
praktis pada bahan ajar berbasis Google Sites baik
dari penilaian pendidik (93,4%) maupun peserta
didik (95,5%) Aspek manfaat memperoleh
capaian tertinggi  (95,00%), menunjukkan
mahasiswa merasakan kemudahan memahami
materi yang jelas dan terstruktur, sejalan dengan
Nasihah dan Utami (2024) bahwa media Google
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Sites berbasis PjBL memberikan manfaat
langsung bagi pengguna. Aspek kemenarikan
minat (93,75%) sejalan dengan Pandiangan dan
Putra (2025) bahwa tampilan dan kombinasi
warna yang tidak mengganggu fokus turut
menjadi faktor kepraktisan media Google Sites.
Temuan ini juga sejalan dengan Meiriza et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa media Google
Sites berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketertarikan belajar mahasiswa.Aspek penyajian
materi (87,05%) sejalan dengan Norhikmabh et al.
(2026) bahwa penyajian materi yang jelas dan
terstruktur memudahkan peserta didik memahami
isi media, serta dengan Yoriska dan Ristiono
(2022) bahwa kejelasan penyajian materi
berkontribusi terhadap kepraktisan media Google
Sites secara keseluruhan.

Uji keefektifan media google sites berbasis
PjBL dianalisis melalui peningkatan hasil belajar
kognitif mahasiswa, menghasilkan rata-rata N-
Gain sebesar 0,30 pada kategori sedang (Tabel 5).
Capaian ini mengindikasikan bahwa BIOSEMA
memberikan kontribusi yang cukup signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konseptual
mahasiswa secara bertahap, sejalan dengan Syah
et al. (2024) yang memperoleh N-Gain sebesar
0,56 dan Ramadhani (2024) sebesar 0,33,
keduanya pada kategori sedang, menunjukkan
pola konsisten bahwa media berbasis teknologi
dengan pendekatan aktif efektif meningkatkan
hasil belajar kognitif meski belum mencapai
kategori tinggi. Variasi N-Gain antarmahasiswa
turut dipengaruhi oleh perbedaan tingkat
kemandirian belajar, sejalan dengan Hendrayana
et al. (2016) bahwa kemandirian belajar
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
hasil belajar (t hitung = 2,885 > t tabel = 1,975),
serta oleh kemampuan awal mahasiswa yang
beragam (Setiawan, 2017). Temuan ini sebanding
dengan Aulia et al. (2019) yang memperoleh N-
Gain  kemandirian belajar sebesar 0,32,
memperkuat dugaan bahwa mahasiswa dengan
kemandirian belajar tinggi lebih optimal
memanfaatkan media untuk mencapai tujuan
belajarnya dibandingkan mahasiswa dengan
kemandirian belajar rendah.

Implementasi media google sites berbasis
PJBL pada 13 nmahasiswa menghasilkan
kemandirian belajar kategori sangat baik, baik
pada hasil observasi (81,59%) maupun angket
respons (86,91%) (Tabel 5). Aspek disiplin dan
tanggung jawab memperoleh capaian tertinggi
(observasi 94,23%; angket 90,00%),
menunjukkan mahasiswa konsisten memenuhi
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kewajiban proyek mulai dari penyusunan jadwal
hingga penyerahan produk LKPD tepat waktu,
tidak terlepas dari fitur pengumpulan tugas
terintegrasi pada google sites (Kumalasari et al.,
2024). Sebaliknya, aspek evaluasi dan perbaikan
diri menunjukkan selisih terbesar antara observasi
(71,15%) dan angket (94,31%), mengindikasikan
kesenjangan antara persepsi subjektif mahasiswa
dan perilaku reflektif yang teramati, sejalan
dengan Zimmerman (2002) bahwa pembelajar
yang belum terampil regulasi diri cenderung
memiliki standar evaluasi diri yang kabur.
Konsistensi arah antara kedua instrumen pada
sebagian besar aspek memperkuat keandalan data,
sesuai dengan prinsip triangulasi antara self report
dan observasi behavioral (Roth et al., 2016 dalam
Zhidkikh et al., 2025).

Ditinjau per aspek, capaian kemandirian
belajar pada aspek inisiatif dan penetapan tujuan
tercatat sebesar 78,85% (Baik) melalui observasi
dan 81,81% (Sangat Baik) melalui angket
respons. Capaian ini berkaitan dengan sintaks
Pertanyaan Pemantik pada PjBL, ketika
mahasiswa menanggapi fenomena nyata terkait
LKPD dan merumuskan tujuan belajar personal,
sejalan dengan Zimmerman (2002) bahwa
penctapan tujuan di awal pembelajaran
mengarahkan  strategi  belajar  mahasiswa
selanjutnya. Ketersediaan materi pemantik yang
dapat diakses secara mandiri melalui google sites
turut sejalan dengan Kumalasari et al. (2024) dan
Riyanti et al. (2025) bahwa media digital berperan
positif dalam mendorong inisiatif belajar
mahasiswa. Pola serupa ditemukan pada aspek
kepercayaan diri (self efficacy), dengan observasi
78,85% (Baik) dan angket respons 86,36%
(Sangat Baik) sehingga menjadi aspek dengan
selisih cukup terlihat antara kedua instrumen.
Aspek ini berkaitan dengan sintaks Perencanaan
Proyek dan Penilaian Hasil, ketika mahasiswa
dituntut menjelaskan keputusan desain LKPD
secara argumentatif dan memberikan umpan balik
antarkelompok. Ketersediaan panduan terstruktur
dan rubrik penilaian yang dapat diakses kapan pun
melalui google sites sejalan dengan Widyastuti et
al. (2023) dan Zakir et al. (2025) bahwa integrasi
berbagai sumber belajar dalam satu platform
digital berkaitan dengan penguatan self efficacy
pengguna. Persepsi mahasiswa yang melampaui
hasil observasi pada kedua aspek ini sejalan
dengan Kruger dan Dunning (1999) bahwa
penilaian diri seseorang cenderung lebih tinggi
dibandingkan perilaku yang teramati secara
langsung.
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Aspek pengelolaan diri (self management)
memperoleh skor observasi 76,92% dan angket
respons 77,27%, keduanya berkategori Baik
sekaligus menjadi aspek dengan tingkat
kesesuaian tertinggi antara kedua instrumen.
Ketersediaan femplate jadwal dan formulir
pembagian peran yang terintegrasi pada google
sites sejalan dengan Garrison (1997) bahwa aspek
ini merujuk pada kemampuan mengelola waktu
dan sumber belajar, serta dengan Febrian &
Nasution (2024) dan Ekosantoso et al. (2025)
bahwa google sites berfungsi sebagai wadah
pengelolaan konten belajar yang terstruktur dan
kolaboratif. Konsistensi arah kedua instrumen
pada aspek ini turut memperkuat prinsip
triangulasi antara self report dan observasi
behavioral (Roth et al., 2016 dalam Zhidkikh et
al., 2025). Aspek pemanfaatan sumber belajar
turut memperoleh capaian sangat baik dan
konsisten pada kedua instrumen (observasi
86,53%; angket 88,63%), sejalan dengan Patappa

et al. (2025) bahwa kemandirian belajar
mahasiswa tercermin dari kemampuannya
memanfaatkan sumber belajar digital tanpa

ketergantungan penuh pada dosen. Integrasi
google sites dengan Google Drive dan Google
Form yang memungkinkan pengelolaan materi,
latihan soal, kuis, dan presensi dalam satu
platform (Febrian & Nasution, 2024) sejalan
dengan tingginya capaian aspek ini pada kelas
implementasi.

Aspek pemantauan diri (self monitoring)
memperoleh skor observasi 84,61% dan angket
respons 90,00%, keduanya berkategori Sangat
Baik. Pemanfaatan fitur progress tracking pada
google  sites  memungkinkan  mahasiswa
memantau perkembangan pengerjaan proyek
secara bertahap, sementara sesi presentasi pada
sintaks Penilaian Hasil memfasilitasi identifikasi
kekuatan dan kekurangan LKPD secara langsung
melalui umpan balik antarteman, sejalan dengan
Garrison (1997) bahwa pada dimensi pemantauan

diri, pembelajar menilai sejauh  mana
pemahamannya terhadap materi serta
memanfaatkan umpan balik sebagai bahan
perbaikan.  Kesempatan = mempresentasikan

proyek dalam PjBL turut sejalan dengan
tumbuhnya kesadaran diri mahasiswa untuk
memperhatikan hasil kerja dan melakukan revisi
(William, 1992 dalam Thomas, 2000).
Keterkaitan antara kemandirian belajar dan
hasil belajar kognitif dapat dijelaskan melalui
teori kognitif sosial Bandura (1986) tentang
triadic reciprocal causation, yang mendasari
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konsep self regulated learning Zimmerman dan
Schunk (1989) bahwa mahasiswa yang mandiri
dalam belajar cenderung memanfaatkan strategi
metakognitif, motivasional, dan perilaku untuk
mengatur proses belajarnya sendiri. Capaian
kemandirian belajar mahasiswa yang sangat baik
(81,59%) sejalan dengan peningkatan hasil
belajar kognitif dari rata-rata pretest 77,73
menjadi posttest 84,09 (N-Gain 0,30). Aspek
pemanfaatan sumber belajar (86,53%) dan
disiplin & tanggung jawab (94,23%) tercatat
sebagai dua aspek dengan capaian tertinggi,

sekaligus  paling  berkontribusi  terhadap
penguatan pemahaman konsep mahasiswa,
sejalan  dengan  Fitriyah  (2020) bahwa

pemanfaatan sumber belajar berkontribusi sebesar
50,89% terhadap hasil belajar dengan tingkat
hubungan sangat kuat, serta Yantantri dan
Abubakar (2023) yang menemukan kemandirian
belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
kontribusi sebesar 72,5%. Hasil ini sejalan dengan
Nurhidayah et al. (2022) bahwa semakin tinggi
kemandirian belajar peserta didik, semakin tinggi
pula hasil belajar kognitif yang dicapai.

Implementasi media google sites berbasis
PjBL turut menghasilkan data penilaian afektif
(81,77%; Sangat Baik) dan psikomotorik
(76,92%; Baik) sebagai data pendukung yang
memperkuat gambaran kemandirian belajar
mahasiswa secara menyeluruh. Capaian afektif
yang sejalan arah dengan kemandirian belajar
menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab
mahasiswa berkembang beriringan dengan
kemandirian belajarnya, sesuai dengan Putra et al.
(2025) bahwa sikap tanggung jawab berpengaruh
positif signifikan terhadap kemandirian belajar
dengan kontribusi 48,3%. Capaian psikomotorik
tercermin  dari  kemampuan  mahasiswa
menuntaskan tahapan proyek secara mandiri
hingga menghasilkan produk LKPD, sejalan
dengan Dwiputri dan Pujiastuti (2022) bahwa
proyek jangka panjang yang memberi keleluasaan
merencanakan dan merevisi pekerjaan sendiri
tergolong tingkat self regulation tertinggi.
Kesesuaian arah antara kemandirian belajar, hasil
belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
deskriptif memperkuat simpulan bahwa media
google sites berbasis PjBL efektif memfasilitasi
mahasiswa belajar secara mandiri dan terstruktur
sepanjang penyelesaian proyek.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran google sites
(BIOSEMA) berbasis PjBL terbukti valid (materi
92,50%; media 96,42%), praktis (91,50%), dan
efektif meningkatkan hasil belajar kognitif
mahasiswa (N-Gain 0,30, kategori sedang).
Implementasinya juga menghasilkan kemandirian
belajar kategori sangat baik, baik melalui
observasi (81,59%) maupun angket (86,91%),
dengan aspek disiplin dan tanggung jawab paling
menonjol, serta didukung capaian afektif dan
psikomotorik yang turut baik. Temuan ini
menunjukkan bahwa media google sites berbasis
PjBL efektif memfasilitasi mahasiswa belajar
secara mandiri dan terstruktur.
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